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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah Swt., karena berkat rohmat, hidayah, dan
inayah-NYA, maka rangkaian kegiatan serta laporan kegiatan PPM berjudul “Melestarikan
Olahraga Tradisional Melalui Perlombaan Permainan Hadang antar Guru SD se-Kecamatan

Kasihan, Bantul” ini dapat kami selesaikan dalam waktu yang telah ditentukan.

Dengan terselesaikannya kegiatan PPM ini, kami haturkan terima kasih dengen tulus,

kepada yang terhormat:

I. Dekan FIK UNY, yang telah memberikan kesempatan kepada tim PPM untuk
melaksanakan kegiatan PPM.

2. Pengurus UPT PPD Kecamatan Kasihan-Bantul, yang berkenan hadir untuk
memberikan sambutan dan membuka secara resmi kegiatan PPM, serta masih
meluangkan waktu untuk mengikuti (atau lebih tepatnya memantau) kegiatan,
hingga sesi teori di kelas berakhir.

3. Kepala Sekolah SD Kalipucang, di wilayah kecamatan Kasihan-Bantul, yang
telah menyediakan sekolah dan segala kelengkapannya untuk digunakan
kegiatan PPM.

4. Para guru SD di v mayah UPT PPD Kecamatan Kasihan-Bantul, peserta
kegiatan PPM, yang telah dengan rela meluangkan waktu, tenaga dan pikiran

untuk mengikuti rar .aian acara PPM dari awal hingga akhir.

Budi baik beliau semuanya yang telah kami sebutkan (maupun yang tidak kami sebutkan
' pada kesempatan kali ini}), semoga mendapat balasan dari Allah Swt., dengan balasan yang

- setimpal.

Semoga apa yang telah kami lakukan dapat memberikan manfaat, khususnya kepada
para guru peserta kegialan PPM. Saran dan kritik yang sifatnya membangun kami nantikan,

untuk perbaikan di masa yang akan datang,

Yogyakarta, Oktober 2011

Tim PPM FIK UNY
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ABSTRAK

Tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat berjudul “Melestarikan Olahraga
disional Melalui Perlombaan Permainan Hadang antar Guru SD se-Kecamatan Kasihan,
I ini adalah: (1) Agar guru-guru SD kecamatan Kasihan mengerti peraturan dan cara
vasiti permainan Hadang lewat lomba yang dilakukan oleh para guru; (2) lkut
tarikan budaya bangsa yang selama ini sudah mulai di tinggalkan oleh anak-anak
gan mengenalkan lewat perlombaan permainan Hadang, (3) Dapat melaksanakan muatan
m kurikulum yang sudah tetulis di sekolah dasar dalam hal ini permainan hadang.

Khalayak sasaran dalam PPM ini adalah Guru SD di wilayah UPT PPD Kecamatan
than, Bantul, sejumlah 68 peserta. Pelaksanaan kegaitan PPM menggunakan beberapa
dekatan, yaitu: (1) Ceramah dan diskusi, untuk kegiatan di kelas yang dilaksanakan dalam
sesi dengan dua orang pembicara, (2) Demonstrasi dan praktek, untuk kegiatan di
ngan saal praktek pormainan tradisional, (3) Tugas Mandiri, untuk mengerjakan tugas
iberikan tim PPM berupa permasalahan yang diangkat saat diskusi.

Pelaksanaan PPM dapat berjalan lancar, para peserta dapat dikatakan cukup antusias,
saat kegiatan dilakukan di kelas maupun di lapangan saat praktek. Hal ini dapat dilihat di

to kegiatan, yang dilampijrkan pada laporan ini, untuk memperkuat pernyataan
but. Antusiasme para peserta diperkuat dengan permintaan kepada tim pengabdi untuk

ksanakan Pengabdian kepada Masyarakat berikutnya di tempat yang sama, tentunya
lengan materi yang berbeda.




BAB I

PENDAHULUAN

Analisis Situasi

Olahraga tradisional merupakan olahraga yang biasa dilakukan oleh anak-anak atau
h siapa pun pada jamannya yang pada waktu itu mengalami primadona untuk kegiatan di
asyarakat. Perhatian pemerintah yang saat ini dituangkan dalam kurikulum sekolah dasar
untuk melestarikan olahraga tradisional perlu disambut dengan senang hati, dengan demikian
lestarian olahraga tradisional akan semakin mendapat tempat dan memudahkan generasi
ini untuk mengenal kembali tinggalan nenek moyang yang tidak ternilai harganya.
Olahraga tradisional selalu dipandang sebelah mata oleh generasi saat ini, menganggap
‘%mhwa olahraga tradisional sudah ketinggalan jaman dan tidak perlu dilestarikan dan tidak
‘perlu untuk ditampilkan kembali. Menanggapi pandangan semacam itu, bagi generasi yang
ﬁﬁ-’enghargai karya yang sudah ditinggalkan perlu kiranya untuk ditampilkan agar masyarakat
- mengetahui cara melakukan dan manfaat yang dapat diambil dan sckaligus untuk menghargai

. tinggalan nenek moyang agar tidak hilang begitu saja.

T
Sekolah dasar dianggap oleh pemerintah merupakan ujung tobak yang dapat

-

- mengenalkan kembali sekaligus untuk melestarikan kembali olahraga tradisional. Sedangkan
‘ :peran utama yang terlibat di délamnya adalah guru sekolah dasar. Guru akan memegang
peran yang penting dalam melaksanakan kurikulum yang sudah tertulis dan perlu untuk
~ melakukan tanpa pilih-pilih materi yang ada di dalamnya. Kenyataan guru sekolah dasar yang
- ‘ada di kecamatan kasihan secara umum merupakan guru yang belum pernah mengenal
apalagi melakukan olahraga tradisional sehingga sangat mengalami kesulitan dalam
'ﬁlenyumpaikan materi yang tertulis dalam kurikulum terutama olahraga tradisional.. Sesuai

surve yang dilakukan sekolah dasar di kecamatan Kasihan terdiri 34 sekolah dasar baik




i maupun swata yang semua sudah ada guru pendidikan jasmaninya. Hambatan yang di
hkan secara umum guru-guru selalu mengalami kesulitan untuk melakukan olahraga
isio.al apalagi melakukan perlombaan permainan Hadang. Guru sekolah dasar di
atan Kasihan selama bertugas belum pernah melakukan perlombaan permainan
Hadang karena secara umum masih belum memahami peraturan dan cara mewasiti. Untuk itu
mpok Pengabdian kepada Masyarakat FIK UNY yang peduli pada pelestarian olahraga

sional akan mengadakan perlombaan Permainan Hadang di sekolah dasar se-kecamatan

ihan.

Tinjauan Pustaka
1. Landasan Teori

Olahraga tradisional adalah Aktivitas jasmani dan rokhani yang dilakukan oleh anak-
Mak atau masyarakat pada daerah tertentu secara turun-temurun yang sering disebut sebagai
peninggalan nenek moyang yang dilakukan oleh siapa saja, kapan saja, tanpa memandang
waktu, keturunan/kasta, tingkat ekonomi, tingkat usia, dengan menggunakan alat-

.‘perleng,kapan yang ada di sekelilingnya dan bersifat kedaerahan atau berlatar belakang

“budaya dacrah tetentu.
2. Pentingnya Olahraga tradisional

Olahraga tradisional banyak macam dan ragamnya yang mencerminkan berbagai
budaya suku dan daerah atau mencerminkan budaya bangsa dan perlu disadari bahwa
peninggalan nenek moyang dengan berbagai bentuk dan nilai-nilai luhur yang terkandung di

dalam olahraga tradisional perlu kiranya dikenalkan kembali dan dilestarikan agar nantinya

tidak hilang begitu saja. Seperti dikemukakan oleh Achmad Allatiel Ardi Winata (2006:3)
olahraga tradisional perlu dikembangkan demi ketahanan budaya bangsa. Kita menyadari
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Wa kebudayaan merupakan nilai-nilai luhur bangsa Indonesia, untuk diketahui dan di

ti tata cara kehidupannya sejak dahulu, saat ini dan masa yang akan datang, selain itu

faga tradisional merupakan salah satu aspek yang perlu mendapatkan prioritas utama

tuk dilindungi, dibina dan dikembangkan, diberdayakan dan selanjutnya diwariskan.

Pendapat itu menegaskan bahwa Olahraga tradisional yang pernah ada yang mengandung

nilai luhur bangsa hendaknya mendapat perhatian yang semestinya, jangan sampai dibiarkan
F '

begitu saja agar nantinya anak bangsa akan dapat mengetahui dan dapat melakukan agar
mengenal dan dapat mengembangkan sesuai kondisi saat ini. Olahraga tradisional layak

untuk mendapat tempat dan sepantasnya dilindungi untuk diwariskan kepada generasi

 beriku‘nya nanti.

Sejalan dengan pendapat di atas Depdikbud (1981/1982:2) mengatakan olahraga

‘Ii:t'radisional salah satu hasil budaya masyarakat nampak pula cahaya suram, sehingga

dikhawatirkan bahwa budaya bangsa yang semula hidup subur, berkembang dan merata

- dimasyarakat lambat laun akan mengalami kepunahan, hal inilah yang sangat disayangkan.

Pendapat ini justru mengingatkan pada kita bahwa olahraga tradisional yang dulunya bersinar
sesuai dengan kondisi saat itu, saat ini mengalami kondisi yang sangat memprihatinkan

- karena melihat kenyataan bahwa masyarakat sudah jarang untuk melakukan olahraga

tradisional, pada hal olahraga tradisional yang pernah ada mampu membawa masyarakat

untuk saling mengenal dan menghargai satu sama lain. Olahraga tradisional banyak nilai

yang membentuk masyarakat menjadi masyarakat yang santun, percaya diri serta Jujur dalam

kehidupan. Depdikbud melihat kondisi yang sampai saat ini belum banyak pemerhati

olahraga tradisional, sangat mencemaskan kondisi di kemudian hari, karena saat ini sudah ada

tanda-tanda yang mengesampingkan olahraga tradisional.

Hal ini diperkuvat oleh Ki Suradal (2007) perlu kiranya memperkenalkan kembali

“Mutiara Yang Hilang” warisan nenek moyang berupa olahraga tradisional v

o

ang masih dapat
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.tmtuk anak cucu, kalau bukan kita siapa lagi yang memberikan kepada mereka.
it pentingnya olahraga tradisional Ki Suradal mengajak “Marilah sebagai pertanggung
moral pada generasi anak bangsa berusaha membantu mengembalikan dunia mereka
g dan ikut mewujudkan dunia anak yang memiliki rasa asah, asih dan asuh, kita

yang menjadikan mereka Tepung, Srawung lan Dunung terhadap permainan

al atau dolanan tradisional”.

/ Peﬁdapat ini justru menybroti terhadap generasi saat ini yang sudah tidak
" ulikan lagi terhadap olahraga tradisional walaupun ini merupakan tanggung jawab
pa(la hal olahraga tradisional merupaken tempat yang sangat stategis bagi dunia anak
dapat menumbuhkan rasa asah asi dan asuh dan kita vang akan dapat mengenalkan

i kepada generasi berikutnya supaya generasi berikutnya dapat tepung srawung dan

terhadap lingkungan kehidupannya.

entifikasi Masalah dan Rumusan Masalah

Identifikasi masalah berdasarkan sub-sub yang telah dikemukakan di atas yang dapat

uatkan adalah sebagai berikut:

|. Olahraga tradisional yang sudah kurang dikenal oleh masyarakat perlu kiranya
untuk sering dikenalkan kembali agar masyarakat dapat melakukan. |
Sekolah Dasar merupakan tempat yang strategis untuk mengenalkan olahraga
tradisional tetapi guru perlu diberikan aplikasinya.

Permainan Hadang merupakan salah satu bentuk Olahraga tradisional perlu
dikenalkan lewat lomba antar sekolah dasar, agar guru mempunyai pengertian
tentang puraturan dan cara melakukannya scbagai wahana ikut melestarikan

budaya bangsa.




~ Masalah yang perlu di angkat dalam tulisan ini “Apakah permainan hadang yang
ini guru-guru sekolah dasar di kecamatan Kasihan-Bantul menganggap peraturan dan

nnya terlalu sulit untuk dilakukan, sehingga tidak berani untuk melaksanakan

sebagai wahana pelestarian budaya bangsa?”.

an Kegiatan

Adapun tujuan yang akan dicapai dalam pengabdian kepada masyarakat ini adalah

ai berikut:

l. Agar guru-guru sekolah dasar kecamatan Kasihan mengerti peraturan dan cara

mewasiti permainan Hadang lewat lomba yang dilakukan oleh para guru.

2. lkut melestarikan budaya bangsa yang selama ini sudah mulai di tinggalkan oleh

anak-anak dengan mengenalkan lewat perlombaan permainan Hadang.

3. Dapat melaksanakan muatan dalam kurikulum yang sudah tetulis di sekolah dasar

dalam hal ini permainan hadang.

0. Manfaat Kegiatan

Adapun manfaat yang dapat diambil dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini

1 sebagai berikut:

I. Lewat perlombaan permainan Hadang guru-guru sckolah dasar di kecamatan

Kasihan mempunyai pengertian tentang peraturan dan cara mewasiti serta akan

dapat sebagai alternative guru dalam melakukan berbagai macam perlombaan.



). Guru-guru sekolah dasar di kecamatan Kasihan ikut melestarikan budaya bangsa
- yang sekaligus mempunyai pengertian yang sama tentang olahraga tradisional
dalam hal ini permainan hadang.

i;,;: Guru-guru sekolah dasar di kecamatan Kasihan akan semakin percaya diri setelah

- melakukan iomba permairian hadang yang dilakukan.




BAB 11

METODE KEGIATAN PPM

k Sasaran Kegiatan PPM

o menjadi khalayah sasaran dalam Pengabdian kepada Masyarakat ini adalah

D di wilayah UPT PPD Kecamatan Kasikan, Bantul, sejumlah 68 (enam puluh

e Pendekatan PPM

Pclaksanaan kegaitan Pengabdian kepada Masyarakat ini menggunakan beberapa
b

n, yaitu:

1. Ceramah dan diskusi, untuk kegiétan di kelas yang dilaksanakan dalam satu sesi
dengan dua orang pembicara.

2. Demonstrasi dan ﬁraktek, untuk kegiatan di lapangan saat praktek permainan

t?adisior'al.

3. Tugas Mandiri, untuk mengerjakan tugas yang diberikan tim PPM berupa

permasalahan yang diangkat saat diskusi.

1gkah-Langkah Kegiatan PPM

Langkah kegiatan yang dilakukan oleh tim Pengabdian kepada Masyarakat adalah

agai berikut:

. Melakukan observasi dan interview dengan beberapa guru penjasorkes SD di

wilayah kecamatan Kasihan-Bantul, untuk mengadakan kegiatan yang dimaksud.




fenghubungi pihak UPT PPD wilayah kecamatan Kasihan-Bantul, sehubungan
gan hasil pembicaraan dengan para guru.

rencanakan pelaksanaan kegiatan dengan lebih terarah, antara tim PPM FIK
UNY dengan guru-guru penj asorkes SD di wilayah kecamatan Kasihan-Bantul.
Pelaksanaan kegaitan PPM bertempat di SD Kalipucang, wilayah kecamatan
Kasihan-Bantul; dari pagi hingga sore hari; terdiri atas kegiatan teori di kelas dan

*pfaktek di lapangan.

tor Pendukung dan Penghambat

Dalam pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini ada beberapa faktor yang

suk dalam faktor pendukung dan faktor penghambat.

1. Faktor Pendukung

a. Kekompakan tim pengabdian kepada masyarakat, yang saling bantu-membantu,
sehingga kegiatan dapat berlangsﬁng dengan lancar.

b. Antusiasme para guru, sebagai peserta, sehingga kegiatan di kelas maupun di
lapangan dapat berlangsung dengan lancar.

¢. Perhatian dari pejabat UPT PPD Kecamatan Kasihan-Bantul, yang meluangkan

waktu membuka acara secara resmi, bahkan mengikuti kegiatan di kelas hingga

~ selesai.

2. Faktor Penghambat

Bagi tim pengabdi Pengabdian kepada Masyarakat, sebenarnya tidak ada sesuatu

yang dianggap sebagai penghambat. Ada hal yang mengganjal, tetapi sebenarnya




tidak begitu penting, yaitu, ketidakhadiran tim monitoring PPM FIK UNY, yang
Is»*:rne.‘;tinya hadir untuk memantau kegiatan PPM.

I'

Seandainya tim monitoring PPM FIK UNY dapat hadir di tempat kegiatan saat

kegiatan berlangsung, hal ini tentunya akan semakin menambah antusiasme para

 peserta, juga pejabat UPT PPD Kecamatan Kasihan-Bantul.




BAB III

L

HASII, PELAKSANAAN KEGIATAN PPM DAN PEMBAHASAN

I i
)

il Pelaksanaan Kegiatan PPM

ngabdian kepada Masyarakat ini diikuti oleh guru SD di wilayah UPT PPD
\atan Kasihan, Bantul, sejumlah 68 (enam puluh delapan) peserta. Daftar hadir
seperti pada lampiran.

}

Kegiatan dimulai dari pagi hari hingga sore hari. Dimulai dari regzistrasi, dilanjutkan
n upacara pembukaan oleh pejabat UPT PPD Kecamatan Kasihan-Bantul. Di akhir
embukaan, dilanjutkan dengan break pertama, sekaligus untuk persiapan panitia

um acara presentasi. Kegiatan di kelas dengan dua pembicara, dan dilanjutkan dengan

{ di lapangan yang lokasinya di dalam lingkungan SD tempat PPM diadakan. Jadwal

e

atan lengkap seperti terlampir.

Pemateri pertama adalah Dr. Tomoliyus, M.S. dengan moderator Drs. Herwin, M.Pd.

Jateri kedua adalah Drs. Sudardiyono, M.Pd. dengan moderator Drs. Margono, M.Pd.
teri pertama, berisi tentang Pendidikan Jasmani dan Olahraga secara umum, dari

jana  sebaiknya melaksanakan pembelajaran sampai dengan bagaimana cara

ngevaluasi. Materi kedua, lebih spesifik ke arah olahraga dan permainan tradisional serta

penyelenggaraannya. Praktek olahraga/permainan tradisonal dilakukan siang hingga |

I “\
ore, dipandu oleh Drs. Sudardiyono, M.Pd., dibantu oleh semua tim PPM.

Semua peserta memperolel materi/makalah serta sertifikat yang ditandatangi oleh

dJekan FIK. UNY.

10



an

anaan PPM dapat dikatakan berjalan lancar, para peserta dapat dikatakan cukup
saat kegiata dilakukan di kelas maupun di lapangan saat praktek. Hal ini dapat
[

i foto-foto kegiatan, yang dilampirkan pada laporan ini, untuk memperkuat

1 tersebut.

ntusiasme para peserta diperkuat dengan permintaan kepada tim pengabdi untuk
can Pengabdian kepada Masyarakat berikutnya di tempat yang sama, tentunya

feri yang berbeda.

i 68 (enam puluh delapan) peserta, ada beberapa orang yang mohon ijin untuk

kan acara sebelum sepenuhnya selesai, karena ada kepentingan yang tidak dapat

11




BAB LIV

KESIMPULAN DAN SARAN

an

guru yang menjadi peserta PPM memiliki pemahaman tentang materi permainan

al yang diberikan, serta memiliki kemampuan untuk menjadi juri dalam permainan

al tersebut.

samping itu, para peserta memiliki pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana

anaan serta evaluasi pendidikan jasmani dan olahraga.

berapa saran yang dapat dikemukakan tim Pengabdian kepada Masyarakat adalah
rikut:

1. Perlu diberikan pelatihan yang sama untuk permainan tradisional yang lainnya
3 (dalam pengertian jumlah yang lebih banyak/luas), sehingga para guru dapat ikut
~ serta menjaga kelestarian peninggaian adiluhung para generasi terdahulu.

2. Perlu diadakan kegaitan festival secara rutin-terjadwal, sehingga hasil upaya guru

memperkenalkan kepada para siswa dapat dipertontonkan di hadapan khalayak

ramai.

i1
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